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ABSTRAK

Keseimbangan merupakan salah satu keterampilan motorik yang penting dikuasai sedari
dini. Kepemilikan kemampuan keseimbangan menjadi penunjang kemampuan gerak yang
lebih kompleks yang berguna dalam pelaksanaan gerak pada keseharian hidup. Penelitian
ini bertujua untuk mengembangkan instrumen keseimbangan yang dapat dipergunakan
untuk mengukur tingkat kemampuan keseimbangan anak usia 5-6 tahun. Metede yang
dipergunakan pada penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (R&D)
memergunakan model ADDIE dengan prosedur (1) analisis (2) design (3) implementation
(4) evaluation. Sebanyak 30 anak berpartisipasi dalam peelitian ini degan rentang usia 4-6
tahun. Data validitas dan reabilitas di uji mempergunakan SPSS 16. Dari hasil penelitian
diperoleh (1) instrumen tes keseimbangan yang kompleks untuk anak dengan rentang usia
5-6 tahun, (2) terdapat 30 item tes keseimbangan yang dinyatakan valid, diperoleh nilai r
hitung > r tabel yang meyatakan bahwa instrumen ini reliabel dan dapat dipergunakan
sebagai alat pengukuran keseimbangan. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat
disimpulkan bahwa instrumen keseimbangan yang dikembangkan dapat mengukur
komponen keseimbangan pada anak usia 5-6 tahun.

Kata Kunci: (Instrumen, Keseimbangan, Anak 5-6 tahun)

ABSTRACT

Balance is one of the motor skills that is important to master from an early age. Having the
ability to balance becomes a support for more complex movement abilities that are useful in
carrying out movements in everyday life. This study aims to develop a balance instrument
that can be used to measure the balance ability level of children aged 5-6 years. The method
used in this research is research and development (R&D) using the ADDIE model with
procedures (1) analysis (2) design (3) implementation (4) evaluation. A total of 30 children
participated in this study with an age range of 4-6 years. Validity and reliability data were
tested using SPSS 16. From the results of the study it was obtained (1) a complex balance test
instrument for children with an age range of 5-6 years, (2) there were 30 balance test items
which were declared valid, the value of r count > r table stating that this instrument is
reliable and can be used as a balance measurement tool. Based on the results of the study, it
can be concluded that the developed balance instrument can measure the components of
balance in children aged 5-6 years.

Keywords: (Instruments, Balance, Children 5-6 years)
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PENDAHULUAN

Keterampilan motorik menjadi dasar untuk melakukan aktivitas gerak dan
aktif secara fisik. Kepemilikan keterampilan motorik memiliki kontribusi terhadap
aktivitas fisik, kemampuan gerak tubuh, gaya hidup aktif, dan sosial (Van Capelle,
A, et al 2017; Frith, E., & Loprinzi, P. D. 2019). Keterampilan motorik seseorang,
akan lebih mudah dalam penguasaan teknik dasar dalam berbagai olahraga (Ilham
S. F, 2013). Penguasaan keterampilan motorik yang dimiliki seawal mungkin
memperbesar peluang anak untuk lebih terampil dalam gerak yang akan
menumbuhkan kepercayaan diri dalam gerak dan menujang untuk melakukan
gerak yang lebih kompleks (Pranoto, et al 2021; Ahmad C, et al 2022).

Pembelajaran motorik kasar adalah pembelajaran melalui aktivitas jasmani
yang melibatkan otot-otot besar (Muriyan, O 2018). Gerakan motorik kasar
terbentuk saat anak mulai memiliki koordinasi dan keseimbangan hampir seperti
orang dewasa (Amini, 2020). Pembelajaran motorik kasar bertujuan untuk
meningkatkan potensi fisik anak sehingga dapat berguna bagi kegiatan anak
sehari-hari dan berprestasi di bidang olahraga. Pembelajaran motorik kasar
sangatlah penting diajarkan sedari dini sebab pembelajaran motorik kasar
memiliki banyak mafaat di antaranya merangsang memfungsikan gerakan tubuh
dengan baik dan merangsang semua organ tubuh untuk berkembang.
Keterampilan motorik kasar dibagi menjadi 3 kelompok gerak yaitu (1) lokomotor,
(2) nonlokomotor, (3) manipulatif (Anton K. 2022).

Untuk mampu melakukan berbagai komponen gerak terdapat beberapa
kemampuan yang harus dimiliki anak. Salah satu kemampuan yang mejadi dasar
yaitu keseimbangan. Keseimbangan adalah istilah yang digunakan untuk
menerangkan kemampuan atau ketidakmampuan seseorang untuk memelihara
equilibrium,baik yang bersifat statis seperti dalam posisi diam, bisa juga bersifat
dinamis seperti pada saat melakukan gerakan lokomotor (Agus M. 2000).
Keseimbangan juga diartikan kemampuan seseorang untuk dapat mengontrol

pusat gravitasi tubuh dalam upaya menstabilkan tubuh pada bidang tumpu
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tertentu saat diam maupun saat bergerak. Kepemilikan kemampuan keseimbangan
tubuh berdampak signifikan terhadap keterampilan motorik, (Syczewska &
Zielinska, 2010). Kepemilikan keseimbangan juga berpengaruh terhadap aktivitas
olahraga dan mampu menurunkan resiko cidera saat berolahraga. Riset
menyatakan ketidakmampuan memiliki keseimbagan kan berdampak pada
ketidaknyamanan hidup, penurunan keterampilan sosial, menurunnya kualitas

hidup (Yan Lu et al. 2022).

Keseimbangan dibagi menjadi dua yaitu keseimbangan statis dan
keseimbangan dinamis (Supriyono, E 2015). Keseimbangan statis merupakan
kemampuan seseorang untuk melakukan kontrol tubuh dalam periode waku
tertentu dalam kondisi diam (Irwans A 2019). Keseimbangan dinamis merupakan
kemampuan seseorang untuk melakukan kontrol tubuh dalam periode waku
tertentu dalam kondisi bergerak (Amalia F.R 2021). Keseimbangan statis dan
dinamis sering dilakukan dalam beberapa olahraga dimana alet diminta untuk
mejaga keseimbagan di awal gerakan olahraga maupun saat pelaksanaan olahraga.
Kepemilikan keseimbangan mejadi salah satu faktor penunjang untuk memperoleh
performa yang optimal. Keseimbangan baik dilatih sejak dini, anak-anak mungkin
lebih baik dapat dilatih keseimbangannya karena tingkat kinerja mereka yang
lebih rendah mereka dengan sumber daya adaptif yang lebih tinggi dibandingkan
dengan remaja (Schedler, et al. 2020).

Untuk dapat mengetahui tingkat keseimbangan seseorang diperlukan tes
pengukuran yang telah terstandar. Tes adalah sebuah instrumen atau alat yang
digunakan di dalam suatu pegukuran (Miller, 2022). Alat tes yang baik harus valid
dan reliabel, alat uji yang valid dan reliabel memberikan data yang valid dan
reliabel serta menarik kesimpulan yang mencerminkan keadaan yang sebenarnya
(Hikmah & Muslimah, 2021). Validitas pengujian yang dilakukan guna untuk
mengetahui seberapa cermat suatu instrumen dalam mengukur apa yang ingin
diukur, sedangkan reabilitas menguji konsisten alat ukur, apakah hasilnya tetapa

konsisten jika pengukuran diulang (Zulkifli, 2009).

Sejauh ini terdapat beberapa alat ukur keseimbangan yang seing

dipergunakan. Dari beberapa alat ukur keseimbangan yang ada, bayak yang
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berfokus pada pengukuran keseimbangan statis. Alat ukur lain yang cukup
kompleks banyak diperuntukkan untuk remaja. Masih minim alat ukur yang
kompleks dimana mampu mengukur keseimbanga yang bersifat statis dan dinamis
bagi anak wusia dini. Berdasarkan kekosongan tersebut peneliti mencoba
mengembangkan instrumen tes keseimbangan yang ditujukan bagi anak usia 5-6

tahun.

METODE PENELITIAN
Desain Studi

Desain Studi Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and
Development (R&D). Model pegembangan ADDIE dimaa terdapat beberapa
langkah meliputi Analysis, Design, Development or Production, Implementation or

Delivery dan Evaluations.

Prosedur penelitian adalah: (1) tahap pertama merupakan studi
pendahuluan berupa potensi masalah, pengumpulan data, dan analisis kebutuhan,
(2) tahap kedua adalah perencanaan pengembangan instrumen, dan (3) tahap

ketiga pegembangan, (4) tahap keempat implementasi, (5) evaluasi.

_.I ANALYSIS |

S DESIGN |

—-I DEVELOPMENT |

| IMPLEMENTATION |

._| EVALUATION |

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian Mempergunakan Metode ADDIE
Mulyatiningsih, 2016
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Peserta

Sebanyak 30 orang anak dengan rentang usia 5-6 tahun berpartisipasi dalam
penelitian ini.

Analisis Statistik

Analisis statistik yang digunakan adalah korelasi product-moment untuk uji
validitas dan cronbach alpha untuk uji reliabilitas. Untuk memperoleh data peneliti

menggunakan aplikasi SPSS 16.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini dihasilkan produk berupa instrumen untuk mengukur
keseimbangan pada anak dengan rentang usia 5-6 tahun. Terdapat empat item tes
yang dilakukan terdiri dari 1) Keseimbangan statis, 2) Keseimbangan statis
mempergunakan objek, 3) Keseimbangan dinamis, 4) keseimbangan dinamis
mempergunakan objek. Terdapat empat skala penilaian pada instrumen terdiri
dari 1) Belum berkembang 2) Mulai berkembang 3) Berkembang sesuai harapan
4) Berkembang sangat baik. Berikut ditampilkan hasil pengembangan instrumen
kseimbangan.

INSTRUMENT BALANCE PAPAN TITIAN
For Children Aged 5 - 6 Yeards

1. Informasi Murid

Informasi
Nama Jenis Kelamin
Asal Sekolah Tanggal Lahir
Guru PJ] Umur
Tim Penilai Tinggi Badan

Berat Badan

2. Kategori Test Kesimbangan Papan Titian

No Test Score
1 Statis
2 Statis Menggunakan Objek
3 Dinamis
4  Dinamis Menggunakan Objek
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Total Score:

3. Instrument Balance Papan Titian
A. Statis

1 Berdiri di atas papan titian menggunakan
satu kaki, salah satu kaki yang diangkat
ditekuk membentuk sudut 90° posisi kaki
menghadap ke depan dengan kedua tangan
direntangkan selama 10 detik

2 Berdiri di atas papan titian menggunakan
satu kaki, salah satu kaki yang diangkat
ditekuk membentuk sudut 90° posisi kaki
menghadap ke samping dengan kedua tangan
merentang selama 10 detik

3 Berdiri di atas papan titian menggunakan
satu kaki, salah satu kaki yang diangkat
ditekuk membentuk sudut 90° posisi kaki
menghadap ke depan dengan kedua tangan
dipinggang selama 10 detik

4 Berdiri di atas papan titian menggunakan
satu kaki, salah satu kaki yang diangkat
ditekuk membentuk sudut 90° posisi kaki
menghadap ke samping dengan kedua tangan
dipinggang selama 10 detik

5 Berdiri di atas papan titian menggunakan
satu kaki, salah satu kaki yang diangkat
ditekuk membentuk sudut 90° posisi kaki
menghadap ke depan tangan dilipat
bersedekap selama 10 detik

6 Berdiri di atas papan titian menggunakan
satu kaki, salah satu kaki yang diangkat
ditekuk membentuk sudut 90° posisi kaki
menghadap ke samping tangan dilipat
bersedekap selama 10 detik

7 Berdiri di atas papan titian menggunakan
satu kaki, salah satu kaki yang diangkat
ditekuk membentuk sudut 909 kedua tangan
merentang dengan menutup mata selama 10
detik

8 Berdiri di atas papan titian menggunakan
satu kaki, salah satu kaki yang diangkat
ditekuk membentuk sudut 90° dan diangkat
ke samping kedua tangan merentang dengan
menutup mata selama 10 detik

9 Berdiri di atas papan titian menggunakan satu
kaki badan membuat sikap kapal terbang
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selama 5 detik

B. Statis Meniiunakan Obiek

1 Berdiri di atas papan titian menggunakan
satu kaki, salah satu kaki yang diangkat
ditekuk membentuk sudut 909, kedua tangan
lurus ke depan sambil memegang objek bola
kaki selama 10 detik

2 Berdiri di atas papan titian menggunakan
satu kaki, salah satu kaki yang diangkat
ditekuk membentuk sudut 90° posisi kaki
menghadap ke samping dengan kedua tangan
lurus ke depan sambil memegang objek bola
selama 10 detik

3 Berdiri di atas papan titian menggunakan
satu kaki, salah satu kaki yang diangkat
ditekuk membentuk sudut 909, kedua tangan
diatas kepala sambil memegang objek bola
selama 10 detik

4 Berdiri di atas papan titian menggunakan
satu kaki, salah satu kaki yang diangkat
ditekuk membentuk sudut 909, kedua tangan
lurus ke atas kepala sambil memegang objek
bola selama 10 detik

C. Dinamis

1 Berjalan maju melewati papan titian dengan
kedua tangan merentang

2 Berjalan maju melewati papan titian dengan
kedua tangan dipinggang

3 Berjalan maju melewati papan titian dengan
kedua tangan dilipat di depan dada

4 Berjalan menyamping kanan melewati papan
titian dengan kedua tangan merentang

5 Berjalan menyamping kiiri melewati papan
titian dengan kedua tangan merentang

6 Berjalan menyamping kanan melewati papan
titian dengan kedua tangan dipinggang

7 Berjalan menyamping kiri melewati papan
titian dengan kedua tangan dipinggang

Jurnal Sporta Saintika, Open Access Journal: http://sportasaintika.ppj.unp.ac.id/



8 Berbalik badan 180 derjat kemudian berjalan
maju mewati papan titian dengan kedua
tangan merentang

9 Berjalan maju 3 langkah mewati papan titian
dengan kedua tangan dipinggang, kemudian
berputar 360 derjat

D. Dinamis Meniiunakan Obi'ek

1 Berjalan maju melewati papan titian dengan
kedua tanganlurus kedepan sambil memegang
objek bola

2 Berjalan maju melewati papan titian dengan
kedua tangandi atas kepala sambil memegang
objek bola

3 Berjalan menyamping kanan melewati papan
titian dengan kedua tangan lurus kedepan
sambil memegang objek bola

4 Berjalan menyamping Kkiri melewati papan
titian dengan kedua tangan lurus kedepan
sambil memegang objek bola

5 Berjalan menyamping kanan melewati papan
titian dengan kedua tangan di atas kepala
sambil memegangobjek bola

6 Berjalan menyamping kiri melewati papan
titian dengan kedua tangan di atas kepala
sambil memegang objek bola

7 Berjalan maju melewati papan titian dengan
kedua tangan merentang sampai di ujung
papan titian mengambil objek di samping
bawah dan meletakan ke dalam kerenjang
yang ada di ujung papan titian

8 Berjalan maju melewati papan titian dengan
kedua tangan merentang sampai di ujung
papan titian mengambil objek di samping
bawah dan melempar ke dalam kerenjang
yang ada di depan papan titian dengan jarak
150 cm

Keterangan:

1. Papan Titian

e Panjang =200cm
e Lebar =10 cm

e Tinggi =15cm
2. Objek

e Bola kaki
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4. Skala pengukuran kesimbangan tubuh anak

BB = Belum Berkembang

MB = Mulai Berkembang

BSH = Berkembang Sesuai Harapan

B W N =

BSB= Berkembang Sangat Baik

Uji Validitas
Penghitungan validitas mempergunakan SPSS 16, berdasarkan uji validitas dari 30

instrumen tes terkait keseimbangan diperoleh r hitung > r tabel sehinggga dapat

dinyatakan valid untuk diperguakan.
Uji Reabilitas

Untuk melakukan uji reabilitas mempergunakan SPSS 16 dilakukan rumus alpha
cronbach instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai alpha cronbach > 0,6.
Berdasarkan hasil perhitungan diketahui nilai alpha cronbach 0,914 > 0,6 sehingga

dapat dinyatakan bahwa instrumen ini reliabel.
Diskusi

Penelitian ini menghasilkan produk instrumen tes keseimbangan yang ditujukan
bagi anak dengan rentang usia 5-6 tahun. Keseimbangan sangat penting dikuasai
oleh anak sejak dini, kepemilikan keseimbangan akan mempengaruhi
keterampilan gerak anak. Anak yang tidak memiliki keseimbangan akan megalami
kesulitan dalam melakukan aktivitas gerak harian, olahraga, dan gerakan lain yang
lebih kompleks. Melalui instrumen yang keredibel memungkinkan para guru dan
peneliti untuk memantau sejauh mana tingkat kemampan keseimbangan anak.
Hasil dari pengukuran tingkat keseimbangan dapat dijadikan data awal untuk
membuat program yang mampu meningkatka keseimbangan anak. Instrumen ini

telah melalui pengujian dimana dilakukan uji validitas dan reabilitas. Hasil
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pengujian meyatakan bahwa instrumen keseimbangan ini layak untuk
dipergunakan. Validitas dalam penelitian adalah sesuatu yang menunjukkan
ketelitian atau kebenaran (Rifki et al, 2022). Instrumen yang valid memiliki
validitas yang tinggi (Nurhasanah et al., 2022), Sebaliknya instrumen yang kurang
valid berarti validitasnya rendah. Instrumen ini juga memiliki keandalan dimana
menjukkan konsistensi dalam melaksnakan pengukuran. Penggunaan dua bentuk
tes keseimbangan yaitu keseimbangan statis dan dinamis membuat instrumen ini
menggambarkan secara nyata keseimbangan yang dilakukan anak pada
keseharianya. Penggunaan tes keseimbangan tanpa objek dan dengan
mempergunakan objek benda menambah kompleksitas sehingga dapat melihat

sejauh mana tingkat keseimbangan anak.
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa instrumen keseimbanga
untuk anak usia 5-6 tahun dapat dipergunakan untuk menilai tingkat kemampuan
keseimbangan anak. Instrumen ini membantu untuk menilai kemampuan
keseimbanga anak secara sttis dan dinamis. Instrumen ini mudah untuk
diterapkan sehingga dapat dijadikan salah satu pilihan untuk menilai

keseimbangan anak usi 5-6 tahun.
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